BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang relevan dengan judul dan permasalahan yang telah

diuraikan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Kinerja personel AMC di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara
Bandung yang didukung dengan Standar Operasional Prosedur Airside
Operation dan Letter of Coordination Agreement (LOCA) dengan pihak
airline masih belum terlaksana dengan baik karena masih ditemukannya
penumpang yang tidak tertib di sisi udara yang merupakan tanggung jawab

unit AMC sebagai fungsi pengawasan di sisi udara.

2. Ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Internasional Husein

Sastranegara Bandung belum berjalan dengan baik seperti:

a. Masih ditemukannya penumpang yang tidak mengikuti marka yang
ada.

b. Masih ditemukan tidak ada personel airline untuk mengarahkan
penumpang dari pesawat ke gedung terminal atau sebaliknya hal
tersebut dapat mempengaruhi keselamatan dan keamanan di Bandar
Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas,

penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kinerja personel AMC terhadap fungsi pengawasan di
apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung sebagai
berikut:

a. Memberikan pembinaan terhadap personel airline agar menciptakan

kesadaran berupa soialisasi secara terjadwal.
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b. Pemberian sanksi tegas pada pelanggaran yang dilakukan personel
airline berupa teguran sesuai prosedur yang ada.

c. Penambahan jumlah personel AMC sesuai dengan PD
01.01/08/2018/0070 dan untuk jangka pendek dengan cara pengaturan
jadwal dinas.

2. Meningkatkan ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Internasional

Husein Sastranegara Bandung sebagai berikut:

a. Pengoptimalan digital banner yang ada di ruang tunggu sebagai media
edukasi kepada penumpang tentang alur boarding penumpang mulai
dari ruang tunggu sampai ke pesawat udara.

b. Penambahan signage arah jalur penumpang di area pedestrian sisi
udara untuk mengarahkan penumpang yang akan naik ke pesawat
udara agar mengikuti marka yang ada.

c. Pengoperasian kembali bus apron agar penumpang tertib ketika turun

dari pesawat udara.
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LAMPIRAN

Lampiran A Pertanyaan Wawancara

Formulir tanpa judul 3 ¢ ® ® o e H o

Pertanyaan  Jawaban o Setelan

—
WAWANCARA TUGAS AKHIR @
MENGENAI ANALISIS KINERJA ?
Tr
PERSONEL APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)
L
TERHADAP KETERTIBAN PENUMPANG DI APRON
(3]
BANDAR UDARA INTERNASIONAL HUSEIN
=
SASTRANEGARA BANDUNG -
Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,
Perkenalkan saya Ariyo Subroto taruna Program Studi D3 Manajemen Bandar Udara, Politeknik Penerbangan
Palembang. Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul "ANALISIS KINERJA PERSONEL APRON
MOVEMENT CONTROL (AMC) TERHADAP KETERTIBAN PENUMPANG DI APRON BANDAR
UDARA INTERNASIONAL HUSEIN SASTRANEGARA BANDUNG", saya selaku peneliti memohon kesediaan dari 0
Nama:* ®
Teks jawaban singkat )
T
< EJ
Jabatan :
3}
Teks jawaban singkat
=2
=a
1. Menurut bapak, apakah kinerja personel unit AMC di Bandar Udara Internasional Husein 3
Sastranegara Bandung sudah optimal?
Ya
Tidak o
Jika ya, kinerja seperti apa yang dikatakan optimal dan jika tidak, mengapa kinerja personel ~ * @
unit AMGC belum optimal?
3
Teks jawaban panjang Tr
L
2. Menurut bapak, apakah tempat melintas bagi penumpang di wilayah apron Bandar Udara  *
Internasional Husein Sastranegara Bandung sudah sesuai dengan aturan yang ada? [=]
Ya
Tidak
Jika ya, tempat melintas seperti apa yang yang ada di apron Bandar Udara Internasional * @
Husein Sastranegara Bandung dan jika tidak, tempat melintas seperti apa yang harus
diterapkan di Bandar Udara internasional Husein Sastranegara Bandung? a
Teks jawaban panjang T
L
(O3]
3. Menurut bapak, apakah unit AMC selalu berkoordinasi dengan pihak maskapai terkait * =]
dengan ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara
Bandung?
Ya
Tidak
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Jika ya, koordinasi seperti apa yang dilakukan antara unit AMC dengan pihak maskapai dan
jika tidak, mengapa tidak ada koordinasi antara unit AMC dengan pihak maskapai?

Teks jawaban panjang

4. Menurut bapak, perlukah disediakan sarana dan prasarana tambahan bagi penumpang
untuk melintasi wilayah apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung?

Ya

Tidak

Jika ya, sarana dan prasarana seperti apa yang di perlukan di Bandar Udara Husein *
Sastranegara Bandung dan jika tidak, mengapa tidak di perlukan sarana dan prasarana bagi
penumpang untuk melintas di wilayah apron?

Teks jawaban panjang

5. Menurut bapak, apakah perlu dilakukan proses tindakan bagi maskapai yang dengan
sengaja mengabaikan penumpangnya melintasi apron Bandar Udara Internasional Husein
Sastranegara Bandung tanpa pengawasan?

Ya

Tidak

Jika ya, proses tindakan seperti apa yang dilakukan oleh unit AMC dan jika tidak, mengapa
tidak ada tindakan bagi maskapai yang dengan sengaja mengabaikan penumpang melintas di
apron tanpa pengawasan?

Teks jawaban panjang

6. Menurut bapak, apakah pihak pai kooperatif dalam ketertiban penumpang *

di apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung?

Ya

Tidak

Jika ya, kooperatif seperti apa yang di lakukan oleh pihak maskapai dan jika tidak, mengapa *
pihak maskapai tidak kooperatif dalam mengatur ketertiban penumpang?

Teks jawaban panjang

7. Menurut bapak, apakah personel unit AMC di Bandar Udara Internasional Husein *
Sastranegara Bandung sudah terpenuhi?

Ya

Tidak

Jika ya, mengapa jumlah personel unit AMC belum terpenuhi dan berapa jumlah personel *

AMC yang dapat dikatakan terpenuhi di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara
Bandung?

Teks jawaban singkat

8. Menurut bapak, apakah ada solusi untuk mengatasi masalah penumpang yang kurang tertib *
ketika naik/turun pesawat udara di apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara
Bandung?

Ya

Tidak

NP e mPeF®e PO I URCR:RE NN

MEBDF®e
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Jika ya, solusi seperti apa yang harus diterapkan di Bandar Udara Internasional Husein
Sastranegara Bandung?

Teks jawaban panjang

9. Menurut bapak, apakah ketertiban penumpang di apron mempengaruhi kinerja unit AMC
Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung?

Ya

Tidak

Jika ya, pengaruh seperti apa yang mempengaruhi kinerja unit AMC di Bandar Udara
Husein ?

Teks jawaban panjang

mEBFwe
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Lampiran B Peraturan Direksi

ANGKASA PURATI

INDDNESIA § NRFORT COMPANTY

PERATURAN DIREKSI PT ANGKASA PURA II (PERSERQ)
NOMOR: PD.01.01/08/2018/0070
TENTANG

NAMA JABATAN, KELAS JABATAN, FORMASI, DAN PERSYARATAN JABATAN DI
UNIT KERJA KANTOR CABANG UTAMA DAN KANTOR CABANG
PT ANGKASA PURA II (PERSERQ)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKSI PT ANGKASA PURA II (PERSERO),

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Direksi PT  Angkasa
Pura II (Persero) Nomor PD.03.,06/01/2018/0011 tanggal
23 Januari 2018, telah ditetapkan Susunan Nama Jabatan,
Formasi, Kelas Jabatan dan Persyaratan Jabatan pada Unit Kerja
Kantor Cabang Utama PT Angkasa Pura II (Persero) Bandar
Udara Internasional Soekamo-Hatta, Kantor Cabang PT Angkasa
Pura 11 (Persero) Bandar Udara Internasional Kualznamu, Bandar
Udara Suftan Syarif Kasim II, Bandar Udara Sultan Mahmud
Badaruddin II, Bandar Udara Supadio, Bandar Udara
Intemasional Minangkabau, Bandar Udara Husein Sastranegara,
Bandar Udara Hahm Perdanakusuma, Bandar Udara Sultan
Thaha, Bandar Udara Depati Amir, Bandar Udara Sultan Iskandar
Muda, Bandar Udara Raja Haji Fisablliliah, dan Bandar Udara
Silangit sebagaimana telah diubah dengan PD.03.06/05/2018/
0050 tanggal 11 Mei 2018;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Direksl PT  Angkasa
Pura I (Persero) Nemor PD.03.01/03/2018/0027 tanggal
28 Maret 2018, telzh ditetapkan Susunan Nama Jabatan, Kelas
Jabatan, Formasi, dan Persyaratan Jabatan pada Unit Kerja
Kantor Cabang PT Angkasa Pura II (Persero) Bandar Udara
Banyuwangi;

¢. bahwa Dberdasarkan Peraturan Direksi PT  Angkasa
Pura Il (Persero) Nomer PD.03.01/04/2018/0034 tanggal
10 April 2018, telah ditetapkan Susunan Nama Jabatan, Kelas
Jabatan, Formasi, dan Persyaratan Jabatan pada Unit Kerja
Kantor Cabang PT Angkasa Pura II (Persero) Bandar Udara Halim
Perdanakusuma;

d. bahwa berdasarkan Peraturan Direksl PT  Angkasa

Pura 11 (Perserc) Nemor PD.03.01/05/2018/0042 tanggal

15 Mei 2018, telah ditetapkan Nama Jabatan, Kelas Jabatan,

Formasi, dan Persyaratan Jabatan di Unit Kerja Kantor Cabang

PT Angkasa Pura 11 (Persero) Bandar Udara Udara Internasional
Jawa Barat;

e, bahwa..[2
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Lampiran C Peraturan Menteri Perhubungan PM 30 Tahun 2021

Menimbang

Mengingat

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 30 TAHUN 2021
TENTANG

STANDAR PELAYANAN MINIMAL PENUMPANG ANGKUTAN UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk memberikan perlindungan dan pelayanan
terhadap pengguna jasa angkutan udara perlu mengatur
Standar Pelayanan Minimal Penumpang Angkutan Udara;

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 185
Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Kelas
Ekonomi Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam Negeri
telah tidak sesual dengan kebutuhan hukum masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Menten
Perhubungan tentang Standar Pelayanan  Minimal
Penumpang Angkutan Udara;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republix
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
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3. Awak Pesawat Udara

a. Pilot dan Co-pilot pesawat udara menyampaikan salam dan
informasi penerbangan diantaranya meliputi cuaca, ketinggian, lama
perjalanan, waktu lama perjalanan, waktu perkiraan pendaratan
pada Bandar Udara tujuan.

b. Awak pesawat wajib memiliki kemampuan komunikasi dan jelas
dalam menyampaikan informasi pada saat penerbangan, tanggap,
terampil, ramah, rapi dan sopan.

4. Penanganan Keluhan Penumpang

Dalam rangka penanganan keluhan Penumpang pada saat proses

pelayanan pada saat penerbangan (In-Flight), awak pesawat udara:

a. bersikap responsif dan memberikan kemudahan bagi Penumpang
yang membutuhkan bantuan;

b. bersikap empati serta adanya perhatian dan kepedulian dalam
melayani dan menangani keluhan Penumpang; dan

¢. berusaha untuk menyelesaikan sctiap keluhan Penumpang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

C. Pelayanan Setelah Penerbangan (Post-Flight)

1. Proses turun pesawat

a. Tersedianya informasi atau petunjuk yang mengarahkan Penumpang
menuju ke terminal kedatangan Bandar Udara tujuan,

b. Proses turun pesawat, Badan Usaha Angkutan Udara Niaga
Berjndwal  wajib  menyediakan petugas yang mengarahkan
Penumpang dari pesawat udara sampai ke ruang kedatangan
Bandar Udara.

2. Transit /Transfer
a. Informasi dan fasilitas pada saat menuju ke Transit /Transfer
counter, meliputi:

1) Tersedianya informasi proses Transit atau Transfer melalui Flight
Information Display System (FIDS) atau papan petunjuk yang
disediakan oleh Badan Usaha Angkutan Udara Niaga Berjadwal
bagi Penumpang menuju ke Transit/Transfer counter.
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Lampiran D SKEP/100/X1/1985

PERATURAN DAN TATA TERTIB
BANDAR UDARA !

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR : SKEP/100/X1/1985,
DENGAN LAMPIRAN

DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
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Pasal 35
Tumpahan (Spillage)

1. Dalam hal terjadinya tumpahan bahan bakar atau bahan pelumas pesawat udara di apron,
Operator atau Perusahaan Penerbangan harus segera memberitahukannya kepada Penguasa/
Kepala Bandar Udara.

2. Bahan bakar atau pelumas yang tertumpah di apron harus segera dibersihkan oleh Operator
atou Perusahaan yang bersangkutan,

3. Apabila Operator atau Perusahaan Penerbangan yang bertangkutan tidak segera melaksanakan
pembersihan maka pelaksanaannya akan dilakukan oleh Bandar Udara atas beban biaya dari
Operator atau Perusahaan Penerbangan yang bersangkutan, ’

Bagian Ketiga
KESELAMATAN PENUMPANG
Pasal 36

1. Dilarang melakukan pengangkutan penumpanyg dengon kendaraan yang bukan khusus untuk
penumpang, kecuali atas izin Penguasa/Kepala Bandar Udara whclnn;1|'|y;-

2. Dilarang menaikkan atau menurunkan penumpong pada waktu satu mesin pesawat udara atou
lebih sedang hidup atau berputar, kecuall jika mesin yang hidup itu di bagian yang tidak mem-
bahayakan penumpang yang sedang turun atau naik pesawat udara tersebut.

3. Pada waktu penumpang melintasi apron dengan berjalan kaki, Perusahaan Penerbangan harus
mengawasi dan menjamin bahwa mereka berjalan dengan aman, tidak terganggu oleh kendara
an-kendaraon yang bergerak di apron dan mereka harus berjalan berombongan tidak terpen-
car-pencar, serta tiap rombongan harus dikawal oleh seorang petugas atau lebih Perusahaan

Penerbangan yang mengetahul peraturan peraturan Bandar Udara yang berlaku.



Lampiran E Dokumentasi Penulis
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